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A. Evaluasi Kinerja Guru
1. Pengertian Evaluasi Kinerja Guru

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, evaluasi kinerja guru adalah
penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan
karir, kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat
dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan,
penerapan pengetahuan dan keterampilan, sebagai kompetensi yang
dibutuhkan sesuai amanat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta keterampilan guru,
sangat menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran atau
pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan
bagi sekolah/madrasah, khususnya bagi guru dengan tugas tambahan tersebut.
Sistem evaluasi kinerja guru adalah sistem penilaian yang dirancang untuk
mengidentifikasi kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya melalui
pengukuran penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya.

Evaluasi merupakan terjemahan bahasa Inggris evaluation yang

identik dengan penilaian. Istilah lain yang mempunyai makna hampir sama
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dengan evaluasi adalah assessment dan measurement (pengukuran).
Membahas evaluasi tidak akan terlepas dari pengukuran dan penilaian.
Evaluasi diartikan sebagai proses menetapkan pertimbangan nilai berdasarkan
pada peristiwa tentang suatu program atau produk.

Kata kunci dari pengertian evaluasi adalah proses, pertimbangan dan
nilai. Jadi evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap suatu
kegiatan. Kegiatan dapat berupa suatu program yang sudah direncanakan,
sehingga untuk mengetahui keberhasilan dan manfaatnya dilakukan proses
penilaian. Evaluasi sebagai suatu proses hanya menyiapkan data kepada
pengambilan keputusan. Data yang disediakan mengandung nilai yang dapat
memberikan arti tergantung pada pertimbangan yang dilakukan oleh
pengambil keputusan.

Menurut Ebel, menyebutkan pengukuran merupakan suatu set aturan
mengenai pemberian angka terhadap hasil suatu kegiatan. Beberapa konsep
ini mempunyai pengertian yang berbeda tetapi ada kesamaannya terutama
dalam tujuannya, yaitu menyediakan data. Adapun kinerja merupakan suatu
hasil kerja yang diperoleh seseorang maupun organisasi, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif melalui kegiatan-kegiatan atau pengalaman-

pengalaman dalam jangka waktu tertentu.
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Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan
tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau organisasi sesuai
dengan standar kinerja atau tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu.

Evaluasi juga merupakan salah satu dari langkah pemberdayaan guru
atau pegawai dalam proses untuk menghasilkan tenaga yang profesional, yang
sangat berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan. Pada umumnya
orang-orang yang berkecimpung dalam manajemen sumber daya manusia
berpendapat bahwa evaluasi kinerja para pegawai merupakan bagian penting
dari seluruh proses kegiatan karyawan yang bersangkutan. Pentingnya
evaluasi kinerja yang rasional dan diterapkan secara obyektif adalah
merupakan kepentingan bagi pegawai yang bersangkutan dan kepentingan
organisasi. Bagi para karyawan atau pegawai, evaluasi tersebut berperan
sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, keletihan,
kekurangan, dan potensi yang pada gilirannya akan sangat bermanfaat untuk
menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan karirnya. Sedangkan
bagi organisasi itu sendiri, evaluasi kinerja pegawai atau karyawan adalah
sangat penting arti serta peranannya dalam pengambilan keputusan tentang
berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan program pendidikan dan pelatihan,

rekrutmen, seleksi, program pengenalan, penempatan, promosi sistem imbalan
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dan berbagai aspek lain dari keseluruhan program manajemen sumber daya
manusia secara efektif.”’

Yang dimaksud evaluasi kinerja guru adalah evaluasi yang dilak ukan
kepada semua guru yang ada di dalam suatu organisasi pendidikan pada tahap
akhir setelah melalui tahap-tahap penelitian, perencanaan dan penggiatan.
Evaluasi secara umum diartikan sebagai suatu penilaian terhadap suatu
perencanaan yang telah dilakukan oleh suatu organisasi yang bisa dilakukan
pada pertengahan bulan, akhir bulan atau pertengahan tahun atau akhir tahun.

Secara spesifik pengertian evaluasi kinerja menurut Hadari Nawawi
dalam Frank Jefkins, kegiatan penilaian merupakan usaha untuk menetapkan
keputusan tentang sukses atau tidaknya pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan

oleh karyawan.®

2. Fungsi dan tujuan Evaluasi Kinerja Guru
Evaluasi kinerja mempunyai banyak manfaat, karena dapat digunakan sebagai
alat dalam berbagai pengambilan keputusan. Billows menyebutkan bahwa
manfaat penilaian kinerja karyawan antara lain dapat dipergunakan sebagai
dasar untuk pembayaran upah, gaji, bonus dan sebagai alat dalam pengawasan
penugasan pekerjaan, penentuan latihan dan pengembangan, sebagai alat

pemberi rangsangan dan dalam pemberian nasihat-nasihat kepada karyawan.

*"Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, PT. Bumi Aksara: 2002),
Cet.ke-9, him: 223.
28 Frank Jefkins, Public Relations, (Jakarta, PT Rajawali Press:1992), him.57.
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Beberapa manfaat lain yang diperoleh dari adanya penilaian antara

lain adalah adanya;

a. pengembangan staf melalui inservice training,

b. pengembangan karier melalui inservice training adanya hubungan baik
antara staf dan pimpinan,

c. pengetahuan tentang sekolah lebih mendalam dan pribadi-pribadi,

d. hubungan produktif antara penilai dengan perencanaan dan
pengembangan sekolah,

e. kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa,

f. adanya peningkatan moral dan efisiensi sekolah.”

Di sekolah dasar penilaian guru sangat bermanfaat untuk menilai
keberhasilan guru dalam melaksanakan pekerjaannya. Di antaranya
keberhasilan guru dalam merencanakan rancangan pembelajaran, dalam
melakukan pengelolaan pembelajaran, dalam membina hubungan dengan
siswa, dan dalam melakukan penilaian. Penilaian kinerja guru juga
bermanfaat untuk meninjau kemampuan yang ada dan menentukan bentuk
pembinaan yang dibutuhkan guna meningkatkan kinerja yang ada.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penilaian kinerja sangat
bermanfaat untuk mengevaluasi hasil kerja yang telah diperoleh. Dan dari

hasil penilaian tersebut akan dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan

¥ Sianto, Hubungan antara Motivasi Kerja, Dinamika Organisasi Informal danSistem
Birokrasi Dengan Kinerja Guru, UNM, 2006, hlm. 35
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tindakan selanjutnya guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan

adanya penilaian kinerja guru, diharapkan dapat memberikan sumbangan

yang berharga bagi sekolah bila dilakukan dengan sikap yang positif dan
semangat kerjasama antara petugas penilai dengan guru yang dinilai.

Secara umum, evaluasi kinerja guru memiliki 2 fungsi utama sebagai berikut:

a. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi
dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran,
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan
fungsi sekolah/madrasah. Dengan demikian, profil kinerja guru sebagai
gambaran kekuatan dan kelemahan guru akan teridentifikasi dan dimaknai
sebagai analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiap guru, yang
dapat dipergunakan sebagai basis untuk merencanakan PKB.

b. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun
tersebut. Kegiatan penilaian kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian
dari proses pengembangan karir dan promosi guru untuk kenaikan pangkat
dan jabatan fungsionalnya.

Di dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Bab VI tentang Standar

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, pasal 28 dijelaskan bahwa seorang guru

harus memiliki sedikitnya empat kompetensi dasar yaitu kompetensi



28

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 30

Secara singkat keempat kompetensi tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi sosial adalah kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.”'

Dengan demikian seorang guru pada dasarnya memiliki tugas yang
sangat banyak, baik tugas yang berkaitan dengan dinas maupun tugas di luar

dinas, yaitu dalam bentuk pengabdian, yang mana tugas tersebut dapat

3% Undang-undang Guru dan Dosen (Jakarta, Cemerlang: 2005), hlm.153.

3! Tim LPTK IAIN Sunan Ampel, Bahan ajar Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
Sertifikasi Guru / Pengawas dalam Jabatan, (Surabaya,: LPTK, 2011),hlm.6-7.
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dikelompokkan menjadi tiga jenis yakni tugas dalam bidang profesi, tugas
kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.

Dalam bidang kemanusiaan, seorang guru harus menjadi orang tua ke-
dua, guru harus mampu menarik simpati sehingga menjadi idola para
siswanya. Pelajaran apa pun yang diberikan hendaknya dapat menjadi
motivasi bagi siswanya dalam belajar. Apabila seorang guru dalam
berpenampilan saja sudah tidak menarik maka kegagalan pertama adalah ia
tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya.
Para siswa yang menghadapi guru yang tidak menarik, maka mereka tidak
dapat menerima pelajaran dengan maksimal.*

Tugas guru sebagai profesi, meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan para siswa. Tugas guru dalam kemasyarakatan yaitu untuk
mencerdaskan dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara yang
bermoral pancasila serta mencerdaskan bangsa Indonesia.

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan suatu hasil kerja yang diperoleh seseorang baik secara kuantitatif

maupun kualitatif melalui kegiatan-kegiatan atau pengalaman-pengalaman

M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya: 2003),
Cet.ke-15, hlm. 15.



30

dalam jangka waktu tertentu. Kinerja guru juga merupakan kemampuan yang
dihasilkan oleh guru dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung
jawabnya yaitu mendidik, mengembangkan ilmu pengetahuan, menjadi orang
tua kedua dari anak didik, mencerdaskan dan menciptakan anak didik yang
berkualitas.

Istilah kinerja guru menunjukkan pada suatu keadaan di mana guru-
guru di suatu sekolah secara sungguh-sungguh melakukan hal-hal yang terkait
dengan tugas mendidik dan mengajar di sekolah. Kesungguhan kerja yang
dimaksud terlihat dengan jelas dalam usaha merencanakan program
mengajarnya dengan baik, teratur, disiplin masuk kelas untuk menyajikan
materi pengajaran dan membimbing kegiatan belajar siswa, mengevaluasi
hasil belajar siswa dengan tertib/teratur serta setia dan taat menjalankan atau
menyelesaikan kegiatan sekolah lainnya tepat waktu.

Seiring dengan kemajuan informasi dan teknologi, saat ini terlihat
jelas bahwa pihak pengelola pendidikan baik yang berada di tingkat pusat,
daerah maupun pada level pelaksana di lapangan sedang terus melaksanakan
berbagai upaya peningkatan kinerja guru. Tujuan utama peningkatan kinerja
guru adalah untuk mewujudkan niat dan keinginan mencapai prestasi siswa
yang berkualitas baik dalam rangka merealiasikan visi reformasi pendidikan,
yaitu pendidikan harus menghasilkan manusia yang beriman, berakhlak mulia,

cerdas serta manusia yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
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teknologi.”> Kegiatan peningkatan kinerja guru dapat dilaksanakan melalui
dua pendekatan yaitu kegiatan internal sekolah dan kegiatan eksternal
sekolah.

Kegiatan internal sekolah mencakup a) supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan para pengawas dari kantor Dinas Pendidikan setempat
untuk meningkatkan kualitas guru, b) program Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) yang direncanakan dan dilaksanakan secara teratur, terus-
menerus dan berkelanjutan, c¢) kepala sekolah melakukan kegiatan
pengawasan yang berencana, efektif dan berkesinambungan, d) kepala
sekolah dapat memotivasi dan memberikan kesempatan kepada guru-guru
untuk mengikuti kegiatan seminar atau lokakarya dan penataran dalam bidang
yang terkait dengan keahlian guru yang bersangkutan dengan cara
mendatangkan para ahli yang relevan. **

Sedangkan kegiatan eksternal sekolah dapat dilakukan di luar sekolah
dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dalam
mengajar. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan penataran dan
pelatihan yang direncanakan secara baik, dilaksanakan di tingkat kabupaten
atau kota, propinsi dan tingkat nasional untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan mengajar guru.

3 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (PT. Remaja Rosdakarya, Bandung: 2003),
Cet. Ke-2, h.60

** Sehertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan
SDM, (Rineka Cipta, Jakarta: 2000), Cet, ke- 3, him. 214
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Seiring dengan tuntutan mutu pendidikan, maka pemerintah dewasa
ini membuat peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang
kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi guru. Dalam Peraturan Pemerintah
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, diatur beberapa
hal yang di antaranya: guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana aatu program diploma
empat. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kopetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan yang terdiri dari
beberapa sub kompetensi personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi profesional merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi

keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
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metodologi keilmuannya. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat.
Sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat
kepada guru yang memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi.
Sertifikasi guru bertujuan untuk:
a. menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional
b. meningkatkan proses dan mutu hasil-hasil pendidikan, dan
c. meningkatkan profesionalisasi guru.”
Sedangkan manfaat dari adanya sertifikasi guru adalah:
a. melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, yang
dapat merusak citra prifesi guru
b. melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak
berkualifikasi dan tidak profesional
c. menjaga Lembaga Penyelenggara Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) dari keinginan internal dan tekanan eksternal yang menyimpang
dari ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Sertifikasi guru berbentuk uji kompetensi, yang terdiri atas dua tahap,

yaitu tes tulis dan tes kinerja yang dibarengi dengan penilaian pribadi,

78

3 5Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 2007), Cet. Ke-1, him.
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portofolio dan penilaian atasan. Syarat sertifikasi pendidik bagi guru adalah:

(1). Memenuhi standar kualifikasi akademik (S1 atau D4 dan relevan); (2)

menguasai standar kompetensi yang dibutuhkan dengan lulus uji kompetensi

yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi penyelenggara pengadaan tenaga

pendidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah.

3. Metode Evaluasi Kinerja Guru

a. Metode Evaluasi Berorientasi Masa Lalu

Teknik yang sering dipakai dan yang mempunyai orientasi masa

lalu mencakup beberapa metode sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Rating Scale, yaitu metode penilaian untuk memberikan suatu evaluasi
yang subyektif tentang penampilan individu dengan menggunakan
skala dari rendah sampai tinggi.

Check Lists, merupakan metode penilaian untuk menyeleksi
pernyataan yang menjelaskan karakteristik karyawan.

Critical incident, merupakan metode penilaian yang mengrahkan
pembuat  perbandingan untuk mencatat pernyataan yang
menggambarkan tingkah laku karyawan (kejadian-kejaian kritis)
dalam cara kerja mereka.

Review method, metode ini merupakan metode pengulasan lapangan

untuk mengenal informasi khusus tentang prestasi kerja karyawan.
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5) Performance test, metode evaluasi ini dapat dilakukan dengan suatu
tes keahlian seperti demonstrasi ketrampilan, sedangkan observasi
dilakukan dalam kenyataan serupa yang dijumpai.

6) Group evaluation, metode penilaian dengan cara mengevaluasi
kelompok untuk menghasilkan rangking dari yang paling baik sampai
yang paling buruk.*

b. Metode Evaluasi yang Berorientasi Masa Depan
Supriyanto memaparkan beberapa metode evaluasi kinerja yang
berorientasi pada masa depan sebagai berikut:

1) Penilaian diri sendiri, merupakan metode penilaian yang dilakukan
oleh karyawan untuk menilai dirinya sendiri dalam rangka perbaikan
dan kemajuan di masa mendatang.

2) Penilaian menurut psikologis, merupaka metode penilaian yang
dilakukan oleh ahli psikologi tentang kepandaian, kemauan,
dorongan dan sifat pekerjaan seorang karyawan yang akan
membantu prestasi kerja di masa yang akan datang.

3) Pendekatan MBO (Management By Objective), merupakan
pendekatan manajemen pada sasaran bahwa setiap karyawan yang
memiliki hubungan kerja yang baik akan memiliki prestasi

hubungan kerja di masa mendatang.

3 Marihot Ahm Manullang, Manajemen Personalia, hlm. 143.
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4) Teknik penilaian pusat, metode penilaian ini berpokok pada
penilaian wawancara, tes psikologi, riwayat hidup, kelompok
diskusi, dan pelajaran stimulasi kerja untuk penilaian kesanggupan

di masa datang.”’

B. Guru Profesional
1. Pengertian Guru Profesional

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak wusia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*® menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengaj ar.”

Sedangkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa
guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk
kepentingan anak didik, sehingga menjunjung tinggi mengembangkan dan

menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan 40,

37 John Supriyanto, Penilaian Kinerja dan Pengembangan Karyawan,(Yogyakarta,

BPFE:2001), Cet.ke-5, h. 35-40, jenis penilaian yang berorientasi pada masa depan, juga disampaikan
oleh Sondang P. Siagian, dalam Manajemen Sumber Daya Manusia, h.243-251.

¥ UU RI No.14 Th. 2005, Tentang Guru dan Dosen, pasal 1.

%% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 288.

%0 Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin, Guru Profesional dan implementasi Kurikulum,
(Jakarta: Ciputat Press, 2003), hlm. 8
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Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.*' Profesionalisasi adalah
upaya yang mengarah ke keprofesionalan.** Secara etimologi profesionalisasi
terdiri dari dua kata profesional artinya orang yang ahli atau tenaga ahli, dan
isasi sufiks artinya tindakan atau keadaan menjadi.* Kata profesionalisasi di
sebut juga proses membuat suatu badan organisasi agar menjadi profesional. **
Profesi menuntut suatu keahlian yang didasarkan pada latar belakang
pendidikan tertentu. Artinya dia benar-benar berpendidikan yang
mengkhususkan pada suatu keahlian.*

Profesionalisasi pada dasarnya merupakan serangkaian proses
pengembangan profesional (profesional development) baik dilakukan melalui
pendidikan atau latihan “prajabatan” maupun “dalam jabatan”. *¢

Mengembangkan guru berdasarkan kebutuhan individu sangat penting

dalam menjalani proses untuk menjadikan guru profesional. Karena subtansi

kajian dan konteks pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut

*1 UU RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,(Bandung: CV. Nuansa Aulia,
2006), him.16.

2 Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer,hlm. 627.

 Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,(Jakarta: Modern
English Press, 2002), hlm. 581

* Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi I1I, hlm. 897.

* M. Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Primashopie, 2004), him. 119

% Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, hlm. 7.
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dimensi ruang dan waktu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan
kompetensinya.

Para guru secara bertahap diharapkan akan mencapai suatu derajat
kriteria profesional sesuai dengan standar yang telah ditetapkan UU Nomor 14
Tahun 2005, dan permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 bahwa semua guru di
Indonesia harus memenuhi 3 standar yaitu: (1) standar kualifikasi, (2) standar
kompetensi, (3) standar sertifikasi.*’

Standar kualifikasi berdasrakan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, dan permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, semua guru di Indonesia
mionimal bekualifikasi akademik D-IV atau S-1 program studi yang sesuai
dengan bidang atau jenis mata pelajaran yang dibinanya.

Kompetensi didefinisikan sebagai seperengkat kemampuan khusus
yang merupakan perilaku yang melekat pada diri seseorang guru guna
memenuhi ketentuan bagi suatu jabatan/profesi tertentu. *® Adapun kompetensi
guru ialah kemampuan khusus yang bersifat keahlian dalam melaksanakan
tugas guru pengajaran yang dilakukan secara efektif dan efisien guna

tercapainya tujuan pendidikan.

7 UU RI No.14 Th. 2005, Tentang Guru dan Dosen, pasal 8.
48 Ibid, Tentang Guru dan Dosen, pasal layat 10.
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Berdasarkan UU Sisdiknas Nomor.14 tentang guru dan dosen pasal 10,

menentukan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi kedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. *

a. Kompetensi Pedagogik

Yang dimaksud dengan kompetensi adalah kemampuan mengelola

pembelajaran peserta didik.”® Kompetensi ini meliputi pemahaman

terhadap peserta didik, peencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik unutk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran

peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: °'

1.

2.

Pemahaman wawasan/landasan kependidikan
Pemahaman terhadap peserta didik

Pengembangan kurikulum / silabus

Perancangan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran

Evaluasi hasil belajar (EHB)

¥ Asrorul Nilam, Membangun Profesionalitas Guru,(Jakarta: ELSAS,2006), Cet ke 1,

hlm: 162.

* Ibid, hal: 99.
°! E.Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru,(Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,2007),Cet ke-1,hlm: 117.
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8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap,berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta
didik.”

Dalam standar nasional pendidikan, dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian ini memiliki
peran dan fungsi yang sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhana
dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian anak, guna menyiapakan dan mengembangkan sumber daya
manusia (SDM) serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan
bangsa pada umumnya.”’

c¢. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali

> Asrorul Nilam, Membangun Profesionalitas Guru, him, 199.
>3 E.Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, hlm,117.
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peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-

kurangnya memiliki kompetensi untuk:>*

1. Berkomunikasi secara lisan dan informasi secara fungsional

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

3. Bergaul efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua / wali peserta didik; dan

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi,

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang

ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Adapun ruang lingkup

kompetensi profesional sebagai berikut:>

1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofis,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan peserta didik

3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi

tanggung jawabnya.

>* E.Mulyasa, Standar Kompetensi sertifikasi Guru, hlm173
> E Mulyasa, Standar Kompetensi sertifikasi Guru, hlm. 135-136
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4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi

5. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan
sumber belajar yang relevan

6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran

7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik

8. Mampu menumbuhkan kepribadian
Setelah standar kualifikasi dan kompetensi terpenuhi ada satu

persyaratan yang harus di penuhi untuk disebut guru profesional yaitu

sebagaimana pada UUGD Nomor 14 tahun 2005 pasal 11 yaitu guru
harus sudah lulus proses sertifikasi. Berikut ini teks pasal 11 tersebut:

1. Sertifikat pendidik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diberikan
kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.

2. Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
memiliki  program penggadaan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah.

3. Sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan, dan
akuntabel.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai sertifikasi pendidik sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dan (3) diatur dengan peraturan pemerintah.
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Sebagaimana agama Islam telah mengajarkan bahwa suatu masalah
haruslah dijalankan oleh orang-orang yang mempunyai kewenangan dan
keahlian dalam bidangnya. Kalau tidak, maka masalah itu akan hancur. Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 58 yaitu: *°
155 o WlIT (55 o2eSSs 1305 Lelal ) cataNT 9555

(58 1oLl . | om; K HE
Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
vang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat” (QS: An-Nisa’: 58).

Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu pekerjaan profesi
menuntut adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi, termasuk hal ini adalah
pekerjaan sebagai guru. Persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan
kelayakan seseorang dalam memangku pekerjaan tersebut. Di samping itu
syarat tersebut dimaksudkan agar seorang guru dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya secara profesional serta dapat memberi pelayanan yang

sesuai dengan harapan.

°% Depag, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta, 1971), him. 88.
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Menurut Amir Daiem Indrakusuma, syarat —syarat suatu pekerjaan dapat
dikatakan profesi apabila memenuhi berikut:>’
1) Syarat profesional
2) Syarat biologis
3) Syarat psikologis
4) Syarat pedagogis-didaktis
Beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang guru sebagaimana
disebutkan tersebut secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut:
1) Syarat Profesional

Pekerjaan guru merupakan profesi dalam masyarakat, karena itu
seorang guru sebelum menunaikan tugas mendidik dan mengajar dituntut
untuk memiliki beberapa macam keterampilan yang merupakan pelengkap
profesinya. Profesional tersebut biasanya diasosiasikan dengan ijazah yang
memberikan kewenangan dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan
tugasnya.

Mengenai syarat ijjazah guru serta kewenangan melaksankan tugasnya
tersebut telah dikemukakan pada PP RI No 19 Tahun 2005 bab VI pasal 29
ayat 3 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa pendidik pada
SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat memiliki:a) kualifikasi

akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1), b)

37 Amir Daiem Indrakusuma, /lmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis Filosofis,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1973), him: 145
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latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan c) sertifikat profesi guru untuk
SMP/MTs’.

Persyaratan ijazah seperti tersebut, mempunyai orientasi pada
pendidikan yang harus dimiliki guru sebelum terjun ke lapangan. Melalui
pendidikan guru tersebut mereka memperoleh bekal keilmuan yang
berkaiatan dengan tugasnya sebagai pendidik, yaitu pengetah uan akademis.
Pendidikan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari lembaga
pendidikan guru yang memberi bekal untuk menunaikan tugas sebagai
pendidik formal di sekolah. Jelasnya adalah ijazah guru yang memberikan
hak dan wewenang menjadi pengajar di kelas.

Syarat Biologis

Profesi guru sebagai pendidik formal di sekolah tidak dapat dipandang
ringan, karena menyangkut berbagai aspek kehidupan serta menuntut
pertanggung jawaban moral yang berat. Salah satu aspek yang perlu
diperhitungkan untuk menjadi seorang guru adalah persyaratan fisik atau
persyaratan jasmani. Hal ini dimaksudkan bahwa seorang calon guru harus
berbadan sehat dan tidak memiliki cacat tubuh yang dapat mengganggu
tugas mengajarnya. Dalam dunia pendidikan selalu berhadapan dengan
muridnya dan juga guru sebagai penentu keberhasilan pendidikan dituntut

untuk memiliki fisik yang memenuhi syarat, maksudnya guru dalam proses

¥ UU RI No. 20 Th. 2003, Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 78.
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belajar-mengajar harus selalu dalam keadaan sehat, tidak cacat tubuh serta
memiliki stamina yang kuat untuk melaksanakan tugasnya.

Mengenai persyaratan fisik yang harus dipenuhi oleh seorang guru, ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Siti Meichati MA: “Keadaan
jasmani calon pendidik seperti kesehatan dan tidak adanya cacat jasmani
yang menyolok adalah syarat penting”>’.

Berdasarkan persyaratan tersebut, jelaslah bahwa persyaratan fisiknya
sehat dan tidak adanya cacat merupakan salah satu persyaratan yang harus
dipenuhi guru. Dengan kondisi yang baik, maka guru akan dapat tampil di
depan kelas dengan baik pula, sehingga interaksi edukatif yang diharapkan
dapat mencapai hasil maksimal.

Syarat Psikologis

Persyaratan psikologis ini pada hakikatnya ada dua unsur yang sangat
kompeten terhadap perkembangan manusia yaitu unsur jasmani dan unsur
rohani. Perpaduan dua unsur dalam setiap manusia itulah yang menentukan
figure guru yang baik.

Persyaratan tersebut, sepintas lebih menekankan pada kesehatan jiwa guru.
Kesehatan yang dimaksud juga berkaitan dengan kesetabilan emosi guru
dalam melaksanakan tugasnya. Karena perasaan dan emosi guru yang
mempunyai kepribadian yang terpadu tampak stabil optimis dan

menyenangkan. Dia dapat memikat hati anak didiknya, karena setiap anak

> Siti Meichati , Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him:58
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merasa diterima dan disayangi oleh guru . Demikian juga emosi yang tidak
staabil akan membawa keadaan emosi yang tidak stabil kepada anak
didiknya, khususnya dalam masalah yang berkaitan dengan kewajiban anak
didik tersebut. Dengan adanya hal di atas, maka seorang guru harus
memiliki mental yang sehat dalam rangka menunjang keberhasilan
program pengajaran.
Syarat Pedagogis-didaktis

Seorang guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik ditentukan
oleh pengetahuan-pengatahuan yang dimilikinya. Baik pengetahuan yang
bersifat umum maupun pengetahun pendidikan. Dengan dasar-dasar
pengetahun yang dimiliki diharapkan guru dapat membuka wawasan yang
luas dan dapat mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan zaman.
Disamping itu, persyaratan pengetahuan bagi guru ini juga sangat penting
sebagai penunjang dan pembentukan profesi guru. Hal ini dikemukakan
oleh Amir Daiem Indrakusuma dalam bukunya Ilmu Pendidikan Sebuah
Tinjauan Teoritis Filosofis, mengatakan:
“Pembentukan profesi guru, maka diperlukan pengetahuan-pengetahuan
yang merupakan persiapan atau bekal dalam melaksanakan pekerjaan

mendidik”®,

179

0 Amir Daiem Indrakusuma, Ilmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis Filosofis, hlm: 176-
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Pentinganya persyaratan pedagogis-didaktis, maka setiap orang yang

menjadi guru harus memenuhinya dalam melaksanakan tugasnya. Berbagai

persyaratan yang harus dipenuhi guru tersebut, harapan menjadi guru yang

baik atau guru yang profesional dapat tercapai.

Menurut Muhibbin Syah mengatakan bahwa dalam menjalankan

kewenangan profesionalnya, guru dituntut memiliki keanekaragaman

kecakapan yang bersifat psikologis, yang meliputi:

1) Kompetensi kognitif guru (kecakapan ranah cipta)

Kompetensi ranah cipta merupakan kompetensi utama yang wajib

dimiliki oleh setiap calon guru dan guru profesional. Pengetahuan dan

keterampilan ranah cipta dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori:

a)

b)

Ilmu pengetahuan kependidikan

Menurut sifat dan kegunaannya, disiplin ilmu kependidikan ini
terdiri atas dua macam, yaitu pengetahuan kependidikan umum yang
meliputi ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, administrasi
pendidikan dan pengetahuan kependidikan khusus meliputi metode
mengajar, teknik evaluasi, metodik khusus pengajaran materi
tertentu dan sebagainya.

Ilmu pengetahuan materi bidang studi

Ilmu pengetahuan materi bidang studi meliputi semua bidang studi

yang akan menjadi keahlian atau pelajaran yang akan diajarkan oleh
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guru. Dalam hal ini, penguasaan atas pokok-pokok bahasan materi
pelajaran yang terdapat dalam bidang studi yang menjadi bidang
tugas guru adalah mutlak diperlukan.
2) Kompetensi afektif guru (kompetensi ranah rasa)

Kompetensi ranah ini meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi

seperti cinta, benci, senang, sedih, dan sikap serta perasaan diri yang

berkaitan dengan profesi keguruan. Sikap dan perasaan itu meliputi:

a.Konsep diri dan harga diri guru
Konsep diri adalah totalitas sikap dan persepsi seorang guru terhadap
diri sendiri. Sedangkan harga diri guru dapat diartikan sebagai
tingkat pandangan dan penilaian seorang guru mengenai dirinya
sendiri berdasarkan prestasinya.

b. Efikasi diri dan efikasi kontekstual guru
Efikasi guru adalah keyakinan guru terhadap keefektifan
kemampuannya sendiri dalam membangkitkan gairah dan kegiatan
para siswanya. Kompetensi ranah rasa ini berhubungan dengan
kompetensi ranah rasa lainnya yaitu kemampuan guru dalan
berurusan dengan keterbatasan faktor di luar dirinya ketika ia
mengajar. Artinya, keyakinan guru terhadap kemampuannya sebagai
pengajar profesional bukan hanya dalam hal menyajikan materi

pelajaran di depan kelas saja, melainkan juga dalam hal
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mendayagunakan keterbatasan ruang, waktu, dan peralatan yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar.

c.Kompetensi Psikomotor guru
Kompetensi psikomotor guru meliputi segala keterampilan atau
kecakapan yang Dbersifat jasmaniah yang pelaksanaannya
berhubungan dengan tugasnya selaku pengajar®’.

Munir Mursi mengatakan bahwa syarat terpenting bagi seorang guru

dalam Islam adalah syarat keagamaan. Dengan demikian, syarat guru dalam

Islam adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Umur, harus sudah dewasa

Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya dan menguasai ilmu
mendidik (termasuk ilmu mengajar)

Harus berkepribadian muslim®.

Berdasarkan beberapa pendapat di tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa jika seorang guru telah memiliki bekal dan syarat-syarat serta

kepribadian sebagaimana di atas, maka akan menggambarkan profil guru yang

profesional yang bertanggung jawab dan sebagai pusat keteladanan bagi

murid-muridnya.

¢! Muhibbin Syah, hlm: 230-231
82 Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, hlm: 81



51

Selain syarat tersebut menurut Uzer Usman sendiri, masih ada
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap guru yang tergolong ke dalam
suatu profesi yaitu: memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya.” Kode etik berfungsi untuk menjadi pedoman dalam
menjalankan tugas profesinya dan sebagai perangkat standar berprilaku, di
kembangkan atas dasar kesepakatan nilai-nilai dan moral dalam profesi itu.

Secara harfiah, “kode” artinya aturan dan “etik” artinya kesopanan
(tata susila), atau hal-hal yang berhubungan dengan kesusilaan dalam
mengerjakan suatu pekerjaan. Jadi, kode etik profesi diartikan sebagai tata
susila keprofesian.

Adapun kode etik guru yang telah dirumuskan oleh Persatuan Guru
Republik Indonesia adalah sebagai berikut:

1) Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk
manusia pembangunan yang berpancasila,

2) Guru memiliki kejujuran profesional dalam menetapkan kurikulum sesuai
dengan kebutuhan anak didik masing-masing,

3) Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh informasi
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk

penyalahgunaan,

63 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm: 48
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Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan
dengan orang tua murid dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan anak
didik,

Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolah
maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan,

Guru secara sendiri-sendiri atau bersama-sama mengembangkan mutu
profesi,

Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru, baik
berdasarkan lingkungan kerja, maupun dalam hubungan keseluruhan,
Guru secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkatkan
organisasi profesi sebagai sarana pengabdian,

Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan

pemerintah dalam bidang pendidikan®.

Menurut Imam Ghazali, bahwa kode etik dan tugas-tugas guru adalah sebagai

berikut:

D)

2)

3)

Kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya sebagaimana
anaknya sendiri,

Meneladani Rasulullah SAW,

Hendaknya tidak memberi predikat atau martabat kepada peserta didik

sebelum ia pantas dan kompeten untuk menyandangnya dan jangan

64 Rostiyah NK, Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), him: 183-184
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memberi ilmu yang samar (al-‘ilm al-khofy) sebelum tuntas dan jelas (al-
‘ilm al-jaly),

4) Hendaknya mencegah peserta didik dari akhlak yang jelek (sedapat
mungkin) dengan cara sindiran dan tidak tunjuk hidung,

5) Guru menyajikan pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan taraf
kemampuan mereka,

6) Guru hendaknya mengamalkan ilmunya dan jangan sampai ucapannya
bertentangan dengan perbuatannya®.

Jadi, seseorang yang menjalankan profesinya sebagai guru, ia harus
memegang dan medomani kode etik guru yang telah dirumuskan. Kode etik
guru yang telah dipedomani diharapkan dapat menjunjung tinggi profesinya,
dapat menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya yang lain, dapat
meningkatkan mutu profesinya dan mutu organisasi profesinya.

Kode etik yang mempedomani setiap tingkah laku guru, Insya Allah
penampilan akan terarah dengan baik. Dan diharapkan guru selalu
mengembangkan profesi keguruannya. Jadi, kode etik tersebut sebagai
barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dalam berbagai segala

kehidupan.

8 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Wicaksana, 1996), him: 15
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C. Pelaksanaan Evaluasi Kinerja Guru Sebagai Upaya Menjadikan Guru
Profesional

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan evaluasi
kinerja guru ialah suatu upaya pengembangan guru untuk merangsang,
memelihara, dan meningkatkan sikap profesional guru dalam memecahkan
masalah-masalah kinerjanya, atau usaha kepala sekolah untuk mengumpulkan
informasi dan mengetahui guru dalam proses belajar mengajar. Sehingga dapat
mencapai sesuai dengan standar target yang diharapkan, atau sesuai dengan
visi dan misi sekolah, diantaranya yaitu meningkatkan kompetensi guru.

Sikap yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal
diri dan kehendak untuk kemurnian keguruannya. Meluangkan belajar dengan
meluangkan waktu untuk menjadi guru, karena subtansi kajian dan konteks
pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut dimensi ruang dan
waktu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensinya. ®°

Dengan upaya pengembangan guru profesional, diharapkan mampu
membentuk, membangun dan mengelola guru yang memiliki harkat dan
martabat yang tinggi di tengah masyarakat, meningkatkan kehidupan guru
yang sejahtera dan meningkatkan mutu pelajaran yang mampu mendukung
terwujudnya lulusan yang kompeten dan terstandar dalam kerangka pencapaian
visi, misi dan tujuan pendidikan nasional. Selain itu, juga diharapkan akan

mendorong terwujudnya guru yang cerdas, berbudaya, bermartabat, sejahtera,

% Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru,hlm. 98.
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canggih, elok, unggul, dan profesional. Guru masa depan diharapkan semakin
konsisten dalam mengedepankan nilai-nilai budaya mutu, keterbukaan,
demokratis, dan menjunjung akuntabilitas dalam melaksanakan tugas dan
fungsi sehari-hari.®’

Guru yang profesional dituntut dengan sejumlah prasyaratan minimal,
antara lain memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai, memiliki
kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didiknya, memiliki jiwa
kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap
profesinya, dan selalu melakukan pengembangan diri secara teruas menerus
melalui organisasi profesi, internet, buku, seminar, dan semacamnya. Dengan
demikian tugas seorang guru bersifat berbasis kompetensi yang menekankan
pada penguasaan secara optimal konsep keilmuan yang berdasarkan nilai-nilai
etika dan moral. Konsekuensinya, seorang guru tidak lagi menggunakan
komunikasi satu arah yang selama ini dilakukan, melainkan menciptakan
suasana kelas yang kondusif sehingga terjadi komunikasi dua arah secara
demokratis antara guru dengan siswa. Kondisi yang demikian diharapkan
mampu menggali potensi dan kreativitas peserta didik.

Dengan adanya evaluasi kinerja guru sebagai upaya menjadikan guru
profesional, maka guru masa depan tidak tampil lagi sebagai pengajar, seperti

fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai pelatih,

7 Ibid ,hlm. 45.
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pembimbing, dan manajer belajar. Dan sebagai pelatih, guru bertugas untuk
mendorong siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa untuk
bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya, dan membantu siswa
menghargai nilai belajar dan pengetahuan. Sebagai pembimbing atau konselor,
guru akan berperan sebagai sahabat siswa, menjadi teladan dalam pribadi yang
mengundang rasa hormat dan keakraban dari siswa. Sebagai manajer belajar,
guru akan membimbing siswanya belajar, mengambil prakarsa dan
mengeluarkan ide-ide baik yang dimilikinya. Dengan ketiga peran guru ini,
maka diharapkan para siswa mampu mengembangkan kreativitas dan
memdorong adanya penemuan keilmuan dan teknologi yang inovatif sehingga

para siswa mampu bersaing dalam masyarakat global.





